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2.1.Tanaman BinahongAnredera cordifolia(Ten.) Steenis
2.1.1. Deskripsi Tanaman Binahong

Tanaman binahongAfredera cordifolia(Ten.) Steenis) adalah tanaman
obat potensial yang dapat mengatasi berbagai pemgakit. Tanaman ini berasal
dari dataran Cina dengan nama asalnya adalah Bitemgchi, di Inggris disebut
madeira vine SinonimBoussingaulatia graciligViiers. Boussingaultia cordifolia
Boussingaultia basselloidesTanaman binahongA@redera cordifolia (Ten.)
Steenis)termasuk dalam famili Basellaceae merupakan saahtanaman obat
yang mempunyapotensi besar ke depan untuk diteliarena dari tanaman ini
masihbanyak yang perlu digali sebadzhan fitofarmaka. Tanaman iperasal
dari Cina danmenyebar ke Asia Tenggara. Di Indonesia tanamardikénal
sebagai gendola yang sering digunalsbagai gapura yang melingkdr atas
jalan tamanTanaman merambat ini perlu dikembangkan dan diteliih jauh.
Terutama untuk mengungkapkan khasiat dari bahaih yig dikandungnya.
Berbagai pengalaman yang ditemui di masyarakaghloing dapat dimanfaatkan
untuk membantu proses penyembuhan penyakit-penyaiat (Manoi, 2009)

Tanaman binahong berupa tumbuhan menjalar, berupamjang
(perenial), bisa mencapai panjang +/- 5 m. Akabéetuk rimpang, berdaging
lunak. Batang lunak, silindris, saling membelityia@na merah, bagian dalam

solid, permukaan halus, kadang membentuk semacam yamg melekat di



ketiak daun dengan bentuk tak beraturan dan beutekssar. Daurtunggal,
bertangkai sangat pendek (subsessile), tersusselingy, berwarna hijau, bentuk
jantung (cordata), panjang 5 - 10 cm, lebar 3 1/ belaian daun tipis lemas,
ujung runcing, pangkal berlekuk (emerginatus), texpa, permukaan licin, bisa
dimakan. (Gambar 2.1) Bungaajemuk berbentuk tandan, bertangkai panjang,
muncul di ketiak daun, mahkota berwarna krem képptitihan berjumlah lima
helai tidak berlekatan, panjang helai mahkota O0,%fh, berbau harum.
Perbanyakan generatif (biji), namun lebih sering rkbmbang atau

dikembangbiakan secara vegetatif melalui akar rigpga (Gambar 2.2)

(Mus, 2009)

Gambar 2.2. Batang,Akar dan Datinredera cordifoli@Ten.) Steenis (Mus
2008) _http://www.plantamor.com.




2.1.2. Klasifikasi Tanaman Binahong
Klasifikasi tanaman binahormgnredera cordifoli§Ten.) Steenis. Menurut

situs http://www.plantamor.com.adalah :

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas : Hamamelidae

Ordo : Caryophyllales

Famili : Basellaceae

Genus : Anredera

Spesies Anredera cordifolia(Ten.) Steenis

2.1.3. Kandungan Dan Kegunaan Tanaman Binahong

Manfaat tanaman ini sangat besar dalam dunia petgopbsecara empiris
binahong dapat menyembuhkan berbagai jenis penyBkitam pengobatan,
bagian tanaman yang digunakan dapat berasal dani laktang, daun, dan bunga
maupun umbi yang menempel pada ketiak daun. Tanamadikenal dengan
sebutanMadeira Vine dipercaya memiliki kandungan antioksidan tinggi dan
antivirus. Tanaman ini masih diteliti meski dalamgkup terbatas. Percobaan
pada tikus yang disuntik dengan bahan ekstrakbi@ahong dapat meningkatkan

daya tahan tubuh, peningkatan agresivitas tikustidak mudah sakit. Beberapa



penyakit yang dapat disembuhkan dengan mengguntltsman ini adalah:
kerusakan ginjal, diabetes, pembengkakan jantunmtah darah, tifus, stroke,
wasir, rhematik, pemulihan pasca operasi, pemulifEasca melahirkan,
menyembuhkan segala luka dalam dan khitanan, radsing, melancarkan dan
menormalkan peredaran dan tekanan darah, sendesiitk napas, sariawan berat,
pusing-pusing, sakit perut, menurunkan panas tinggnyuburkan kandungan,
maag, asam urat, keputihan, pembengkakan hatinglatkan vitalitas dan daya
tahan tubuh, (Manp2009)

Menurut Tshikalangest al, (2005). ekstrak air akar binahong dengan
dosis 50 mg/ml memiliki daya hambat terhadap bakteri Gram-positif
(B.pumilus,B.subtilis dan S.aurewsrta pada bakteri Gram-neg#éEnterobacter
cloacae, E.coli, Klebsiella pneumonia, Serratia oescens, dan Enterobacter
aerogenespada dosis 60 mg/ml, tetapi tidak pada balBesereus

Rachmawati (2007) telah melakukan skrining fitoldndaun Binahong
(Anredera Cordifolia(Ten ) Steenis dengan melakukan maserasi terhaalbpks
kering daun dengan menggunakan pelarut n-heksananm@danol didapatkan
kandungan kimia berupa saponinterpenoid, flavanoiod dan minyak atsiri.
Rochani (2009). melakukan ekstraksi dengan caramasisdaun binahong dengan
menggunakan pelarut petroleum eter, etil asetatettamol, setelah dilakukan uiji
tabung ditemukan kandungan alkaloid, saponin dawafioid, sedangkan pada
analisisa secara KLT ditemukan senyawa alkaloidosia dan flavanoid. Setiaji
(2009) telah melakukan ekstraksi pada rhizome lmnghdengan pelarut etil

asetat, petroleum eter, dan etanol 70% di #apatenyawa alkaloid, saponin,



flavonoid dan polifenol. Pada ekstrak dengan peletibasetat pada konsentrasi 2
% dapat membunuh bakteBtaphylococcusureus Selain itu juga dijelaskan
(Uchida, et al.2003) bahwa di dalam daun binahong terdapat adifit

antioksidan, asam askorbat dan total fenol yangtikggi.

2.1.4. Zat Antimikroba Tanaman BinahongAnredera cordifolia(Ten.) Steenis
2.1.4.1. Flavanoid

Flavanoid merupakan senyawa polar yang umumnya Imistat dalam
pelarut polar seperti etanol, menthanol, butanatet@n, dan lain-lain.
(Markham,1988). Flavanoid dalam tumbuhan terikatapgula sebagai glikosida
dan aglikon flavanoid, Gula yang terikat pada flfesid mudah larut dalam air
(Harbone,1996). Flavanoid merupakan golongan terbéari senyawa fenol,
senyawa fenol mempunyai sifat efektif menghambatupgbuhan virus, bakteri
dan jamur. Nurachman (2002) menambahkan bahwa wersenyawa flavanoid
umumnya bersifat antioksidan dan banyak yang teighnakan sebagai salah
satu komponen bahan baku obat-obatan. bahwa Seffjgaanoid dan turunanya
memilki dua fungsi fisiologi tertentu, yaitu sebafahan kimia untuk mengatasi
serangan penyakit (sebagai antimikroba) dan antusvibagi tanaman.
Ditambahkan oleh De Paduat al., (1999) bahwa flavanoid mempunyai
bermacam-macam efek yaitu, efek anti tumor, antV/,Himmunostimulant,
analgesik, antiradang, antifungal, antidiare, ampétotoksik, antihiperglikemik

dan sebagai vasolidator.



2.1.4.2. Saponin

Saponin dibedakan sebagai saponin triterpenoid shponin steroid.
Saponin triterpenoid umumnya tersusun dari sistemirc oleanana atau ursana.
Glikosidanya mengandung 1-6 unit monosakarida (@&ak Galaktosa, Ramnosa)
dan aglikonnya disebut sapogenin, mengandung satudua gugus karboksil.
(Louis, 2004). Robinson (1995) menyatakan saponemupakan senyawa aktif
permukaan yang kuat yang menimbulkan busa jikacdkalalam air dan pada
konsentrasi yang rendah sering menyebabkan hemodisl darah merah.
Beberapa saponin bekerja sebagai antimikroba daonsa tertentu menjadi
penting karena dapat diperoleh dari beberapa tuartbadlengan hasil yang baik
dan digunakan sebagai bahan baku untuk sintesisamosteroid yang digunakan
dalam bidang kesehatan. Saponin merupakan glukgsidg larut dalam air dan
etanol, tetapi tidak larut dalam eter.
2.1.4.3. Alkaloid

Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekundamngyterbesar.
Alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang mehgansatu atau lebih atom
nitrogen, biasanya dalam gabungan, sebagai bagiarsidtem siklik. Alkaloid
sering bersifat racun bagi manusia dan banyak gamgpunyai kegiatan fisiologi
yang menonjol, jadi digunakan secara luas dalamngidoengobatan. Alkaloid
biasanya terwarna, sering kali bersifat optis alt#banyakan berbentuk kristal
tetapi hanya sedikit yang berupa cairan (misalnkatima) pada suhu kamar

(Harbone,1987)



Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri.ekdnisme yang
diduga adalah dengan cara mengganggu komponen enpeptidoglikan pada
sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidakbertuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut (Robinson, 1995)
2.1.4.4. Terpenoid

Terpenoid atau isoprenoid merupakan salah satuasenyrganik yang
hanya tersebar di alam, yang terbentuk dari satsaprena ( CkEC(CHb)-
CH=CH). Senyawa terpenoid merupakan senyawa hidrokayhog dibedakan
berdasarkan jumlah satuan isoprena penyusunnyap gnetil dan atom oksigen
yang diikatnya (Robinson, 1995)

Terpenoid banyak ditemukan dalam tumbuhan tingkajgi sebagai
minyak atsiri yang memberi bau harum dan bau klaas pumbuhan dan bunga.
Selain itu terpenoid juga terdapat dalam jamurgeitebrata laut dan feromon
serangga. Sebagian besar terpenoid ditemukan dbkmuk glikosida atau
glikosil ester (Thomson,1993)

Terpenoid dari tumbuhan biasanya digunakan selssygiawa aromatik
yang menyebabkan bau paslzcalyptuspemberi rasa pada kayu manis, cengkeh,
jahe dan pemberi warna kuning pada bunga. Terpemodbuhan mempunyai
manfaat penting sebagai obat tradisional, antidsgkanti jamur dan gangguan
kesehatan (Thomson, 2004)
2.1.4.5. Minyak Atsiri

Minyak atsiri merupakan senyawa volatil yang ditkasi oleh jaringan

tertentu suatu tanaman, baik berasal dari akagnatdaun, kulit, bunga, biji-



bijian. bahkan putik bunga (Rahmawati, 2000). Padaumnya minyak atsiri

mempunyai ciri-ciri mudah menguap pada suhu kamaudah mengalami

dekomposisi, memiliki bau harum sesuai dengan &daanhan penghasilnya, larut
dalam pelarut organik dan tidak larut dalam air @ber, 1987). Sedangkan
menurut Nurhayati (2004) minyak atsiri merupakaiqmponen campuran dari
bahan-bahan yang wangi atau campuran dari bahagiwlangan bahan yang
tidak berbau. Komponen yang wangi merupakan senydmda murni yang

menguap pada kondisi normal.

Ajizah (2004) menjelaskan, minyak atsiri berpessbagai antibakteri
dengan cara menggangu proses terbentuknya memtarawliading sel sehingga
tidak terbentuk atau terbentuk tidak sempurna. Blngtsiri yang aktif sebagai
antibakteri pada umumnya mengandung gugus fungsioksil (-OH) dan
karbonil. Turunan fenol berinteraksi dengan seltéaknelalui proses adsorpsi
yang melibatkan ikatan hidrogen. Pada kadar remeiddentuk kompleks protein
fenol dengan ikatan yang lemah dan segera menggbemguraian, diikuti
penetrasi fenol kedalam sel dan menyebabkan pi&sigierta denaturasi protein.
Pada kadar tinggi fenol menyebabkan koagulasi protan sel membran
mengalami lisis.(Parwatet al, 2008).
2.1.4.6. Tanin

Tanin adalah senyawa polifenol yang memiliki benaiekul antara 500-
3000 dalton yang diduga berperan sebagai antibakemena dapat membentuk

kompleks dengan protein dan interaksi hidrofobilakiar,1991)



Tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhamy yearsifat fenol,
mempunyai rasa sepat dan mempunyai kemampuan meky&udilit. Secara
kimia tanin dibagi menjadi dua golongan, yaitu materkondensasi atau tanin
katekin dan tanin terhidrolisis (Robinson,1995).nifaterkondensasi terdapat
dalam paku-pakuan, gimnospermae dan angiosperneagtarna pada jenis
tumbuh-tumbuhan berkayu. Tanin terhidrolisis pemayabya terbatas pada
tumbuhan berkeping dua (Harbone, 1984)

Tanin memiliki aktivitas antibakteri, secara gabesar mekanismenya
adalah dengan merusak membran sel bakteri, sengawimgent tanin dapat
menginduksi pembentukan ikatan senyawa kompleksadap enzim atau substrat
mikroba dan pembentukan suatu ikatan kompleks temfradap ion logam yang
dapat menambah daya toksisitas tanin itu sendikiy@ma, et al, 2001).
Ajizah, (2004) menjelaskan, aktivitas antibaktezngawa tanin adalah dengan
cara mengkerutkan dinding sel atau membran selinggd mengganggu
permeabilitas sel itu sendiri. Akibat terganggumpgameabilitas, sel tidak dapat

melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhanyetebat atau bahkan mati.

2.2. Ekstraksi Daun Binahong Dengan Metode Maserasi

Ekstraksi merupakan penarikan zat pokok yang dikegn dari bahan
mentah obat dengan menggunakan pelarut yang digititana zat yang akan
diinginkan larut (Ansel, 2005). Faktor-faktor yangenentukan hasil ekstraksi
adalah jangka waktu sampel kontak dengan cairanggbstraksi (waktu

ekstraksi), perbandingan antara jumlah sampel deghajumlah cairan



pengekstraksi (jumlah bahan pengekstraksi), ukinaman dan suhu ekstraksi.
Semakin lama waktu ekstraksi, kesempatan untukebgrsan makin besar
sehingga hasilnya juga bertambah sampai titik jdawian. Perbandingan jumlah
pelarut dengan jumlah bahan berpengaruh terhadajersii ekstraksi, jumlah
pelarut yang berlebihan tidak akan mengekstrakhldi@nyak, namun dalam
jumlah tertentu pelarut dapat bekerja optimal. Elksi akan lebih cepat
dilakukan pada suhu tinggi, tetapi hal ini dapatngakibatkan beberapa
komponen mengalami kerusakan. Penggunaan suhu B0&nghasilkan ekstrak
yang optimum dibandingkan suhu 40°C dan 60° C.§kpi1994)

Salah satu metode ekstraksi bahan alam, yaitudeetmserasi. Maserasi
adalah metode perendaman. Penekanan utama padesnaskilah tersedianya
waktu kontak yang cukup antara pelarut dan jaringamg diektraksi (Guenter,
1987). Maserasi merupakan cara yang sederhanarasaddakukan dengan cara
merendam serbuk simplisia dalam pelarut. Pelarahakenembus dinding sel
dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung tzaktffasehingga zat aktif
akan larut. Karena adanya perbedaan konsentragaadatrutan zat aktif di dalam
sel, maka larutan yang pekat didesak keluar. Rejang digunakan dapat berupa
air, etanol, air-etanol atau pelarut lain. (Ahmaap6) dan untuk mendapatkan
ekstrak dalam waktu yang relatif cepat dapat dikakupengadukan dengan
menggunakashakerberkekuatan 120 rpm selama 24 jam (Yustatal.,2008)

Pelarut merupakan salah satu faktor yang menentaledam proses
ekstraksi, sehingga banyak faktor yang harus dgidedm dalam pemilihan

pelarut (Guenther, 2006). Terdapat dua pertimbamgama dalam memilih jenis



pelarut, yaitu pelarut harus mempunyai daya laeutgytinggi dan pelarut tidak
berbahaya atau tidak beracun. Pelarut yang digunadd&iam ekstraksi harus dapat
melarutkan ekstrak yang diinginkan saja, mempukgéarutan yang besar, tidak
menyebabkan perubahan secara kimia pada komporstralekdan titik didih
kedua bahan tidak boleh terlalu dekat (Bernasd@$5).

Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini beda tingkat
kepolaranya yaitu pelarut etil asetat. Etil asatatupakan pelarut semi polar dan
dapat melarutkan senyawa semipolar pada dindingeg@rti aglikon flavanoid
(Harbone, 1987) Etil asetat adalah senyawa orggailg merupakan ester dari
etanol dan asam asetat. Etil asetat adalah pglatat menengah yang volatil,
tidak beracun, dan tidak higroskokopis. Etil asetating digunakan sebagai
pelarut karena etil asetat dapat menyaring semg@ngawa yang dapat
memberikan aktivitas antibakteri diantaranya flaMdnpolyhidroksi dan fenol
yang lain (Anonymous, 2005). Telah diujikan bahweatek etil asetat daun
ceremai mempunyai aktivitas sebagai antibaktehatapEscherichia colidan
Staphylococcus aureudan mempunyai aktivitas antijamur terhad@andida
albicans dengan zona hambatan 20 mm, 15 mm dan 18 mm (dagssal.,
2008). (Pambayunret al, 2007) telah melakukan maserasi pada bubuk gambir
dengan menggunakan berbagai pelarut didapatkarawenienolat total yang
tertinggi dengan menggunakan pelarut etil aseSatiaji (2009) telah melakukan
ekstraksi pada rhizome binahong dengan pelaruasétat di dapatkan senyawa

alkaloid, saponin, flavonoid dan polifenol.



2.3.Tinjauan Tentang Bakteri Uji

Bakteri uji dapat dibedakan antara bakteri gramsitffadan gram negatif.
Atas dasar teknik pewarnaan diferensiasial yangbdispewarnaan gram, kedua
kelompok bakteri ini di bedakan terutama mengenadlidg selnya (Volk dan
weller,1993). Perbedaan nyata dalam komposisi ttaktsr di dinding sel antara
bakteri gram positif dan bakteri gram negatif pegtuntuk dipahami karena
diyakini bahwa dinding sel itulah yang menyebabgarbedaan kedua kelompok
bakteri ini memberikan respons. Bakteri gram négagngandung lipid, lemak
atau substansi seperti lemak dalam persentase l@fggi daripada yang
dikandung bakteri gram positif. Dinding sel bakigram negatif juga lebih tipis
daripada dinding sel bakteri gram positif. Dindisgl bakteri gram negatif
mengandung peptidoglikan jauh lebih sedikit, daptideglikan ini mempunyai
ikatan silang yang kurang efektif dibandingkan deng/ang dijumpai pada
dinding bakteri gram positif. Pada saat pewarnaamgdn ungu kristal
pertumbuhan bakteri gram positif lebih dihambatgéeannyata daripada bakteri
gram negatif , demikian juga dengan kerentanaratkh antibiotik, bakteri gram
positif lebih rentan terhadap penisilin daripadatea gram negatif (Pelczar dan

Chan,1986)



2.3.1. BakteriStaphylococcusureus

Gambar 2.3. Morfologi BakkteBtaphylococcus aureu@Nikipedia,2008)

2.3.1.1. Morfologi Bakteri Staphylococcugureus

Nama Staphylococcuswreus berasal dari kataStaphelé yang berarti
kumpulan dari anggur dan kata "Aureus” dalam baliasa yang berarti emas.
Nama tersebut berdasarkan bentuk dari sel-selibgkigg berwarna keemasan.

Ciri-ciri bakteri ini adalah merupakan bakteri mr@ositif yang berbentuk
bulat (cocus) dengan ukuran diameter sekitar 1 pmtersusun dalam kelompok
yang tidak beraturan, tidak membentuk spora daaktidergerak. Sel-selnya
terdapat dalam kelompok seperti buah anggur, aktapit pada biakkan cair
mungkin terdapat secara terpisah (tunggal), bengasa berbentuk tetrad
(jumlahnya 4 sel) dan berbentuk rantai dan kolomibgrwarna abu-abu sampai
kuning emas tua (Jawetz, 1996). Sedangkan menonari) (1982) metabolisme
bakteri ini adalah aerob dan anaerob, katabolisos#tipmembentuk asam dari
hidrat arang tanpa gas, fakultatif anaerob danroy@ berwarna abu-abu sampai

kuning emas tua.



2.3.1.2. Pertumbuhan BakteriStaphylococcusureus

Bakteri Staphylococcus aureusudah tumbuh pada berbagai pembenihan
dan mempunyai metabolisme aktif, meragikan karlrahicserta menghasilkan
pigmen yang berfariasi dari putih sampai kuning tBakteri ini dapat tumbuh
dengan baik pada suhu 37°C, tapi membentuk pigrarg paling baik pada suhu
kamar (20°C). Koloni pada pembenihan padat berlxebtilat, halus, menonjol
dan berkilau-kilauan, membentuk barbagai pigm&taphylococcus aureus
berwarna kuning emas. (Jawetz, 1996). Beberapaameig dapat digunakan
untuk penanamarStaphylococcus aureuantara lain Mueller Hinton Agar,
Gliseril Monostearat Agar, MsalanNutrient Agar(Jawetz, 1989)

Staphylococcus aureuwapat tumbuh pada kisaran pH 4,0-9,8 dengan pH
optimum sekitar 7,0-7,5. Pertumbuhan pada pH 9,8ydamungkin bila
substratnya mempunyai komposisi yang baik untukupgsuhannya. Bakteri ini
membutuhkan asam nikotinat untuk tumbuh dan akatrdilir pertumbuhanya
dengan adanya tiamin. Untuk pertumbuhan optimurertligan 11 asam amino.
Bakteri ini tidak dapat tumbuh pada media sintgéikg tidak mengandung asam
amino atau protein (Supardi,1999). Menurut JawE286§) Staphylococcus aureus
relatif resisten terhadap pengeringan panas (baktegahan terhadap suhu 50°C
selama 30 menit), dan terhadap natrium klorida ®¥api dengan mudah

dihambat oleh zat-zat kimia tertentu seperti helksaten 3%.



2.3.1.3. Patogenitas Dan Gambaran Klinis BakterStaphylococcus aureus

Staphylococcus aureumenginfeksi manusia terutama pada membran
mukosa daerah nasal, saluran pernafasan bagiadeatasluran pencernaan. Sifat
khas infeksiStaphylococcus aureysng bersifat patogen adalah penahanan lokal.
Infeksi ini antara lain, meningitis, endokarditierikarditis dan bisul. Infeksi
yang disertai penanahan akan sembuh dengan cdpandiiah dikeluarkan.
Staphylococcus aureusiembentuk enterotoksin yang stabil pada pemanasan.
Enterotiksin dapat menyebabkan gejala keracunaranaak seperti mual, diare,
dan muntah-muntah (Jawetz, 1996)

Sebagai penyebab penting keracunan makanan, &h&ro khususnya
dihasilkan bila bakteri ini tumbuh pada makananb&hrdrat dan protein.
Enterotoksin mengakibatkan muntah-muntah dan giada manusia. Keracunan
makanan yang disebabkan oleh enterotoksaphylococcusaureusditandai oleh
masa inkubasi yang pendek (1-8) jam, nausea hehattah-muntah, diare dan
konvalesen yang cepat (Jawetz,1986)

Infeksi lokalStaphylococcus auereusuncul sebagai suatu pimple, infeksi
folikel rambut, atau abses. Biasanya reaksi pegatanberlangsung hebat,
terlokalisasi, dan nyeri yang mengalami pernanahsentral. Infeksi
Staphylococcus aureysiga dapat disebabkan oleh kontaminasi langsumig pa
luka, misalnya pada infeksi luka pasca bedah atfaksi setelah trauma.(fraktur
terbuka, meningitis setelah fraktur tengkorak).aB®taphylococcus aureus
menyebar dan terjadi bakterimia, dapat terjadi kadbtis, osteomielitis akut

hematogen, meningitis, atau infeksi paru-paru (fawikk,1996)



2.3.1.4. Pengobatan

Untuk terapi infeksBtaphylococcus aurewligunakan antibiotika. Selama
pengobatan umumnya cepat terjadi resistensi, sghingenimbulkan kesulitan
untuk memberantasnya. Antibiotika yang sering diduam yaitu sefalosporin,

vankomisin dan tetrasiklin (Jawetz, 2001)

2.3.2. BakteriPseudomonaseruginosa

2.3.2.1. Morfologi Bakteri Pseudomonaseruginosa

Gambar 2.4. Morfologi BakkteRseudomonas aeruginoé@/ikipedia, 2008)

2.3.2.2. PertumbuharBaksteri Pseudomonagseruginosa

Pseudomonas aureginosarsebar luas di alam dan biasanya terdapat di
lingkungan yang lembab di rumah sakit. Ciri khBseudomons aeruginosa
bergerak dan berbentuk batang, berukuran 0,612 Bakteri ini gram negatif
dan terlihat sebagai bakteri tunggal, berpasardggmkadang-kadang membentuk

rantai yang pendek. Tumbuh baik pada suhu 37°C-4R&@umbuhan pada suhu



42° C membedakan spesies ini dari jenis lain. Bakte adalah aerob obligat
yang tumbuh dengan mudah pada banyak jenis penarverbtakan, kadang-
kadang menghasilkan bau yang manis menyerupai anggmbentuk koloni
halus bulat dengan warna berfluoresensi kehija8amua spesiéBseudomonas
dapat tumbuh baik dalam sample nutrient agar ddanmd&ebanyakan media

selektif seperti Eosin Methylen Blue (EMB) dan MorBey Agar (JawetZ,996).

2.3.2.3. Patogenesis Dan Gambaran Klinis BakteHseudomonas aeruginosa

BakteriPseudomonas aeruginogsaenimbulkan infeksi pada luka dan luka
bakar, menimbulkan nanah hijau kebiruan, menindiiia masuk bersama funksi
lumbal, dan infeksi saluran kemih, bila masuk b@s&ateter dan instrumen lain
atau dalam larutan untuk irigasi. Keterlibatan saiunafas karena larutan irigasi.
Penyerangan pada saluran nafas, khususnya respingng tercemar,
mengakibatkan Pneumoniaetrotika, menyebakna infeksi mada mata, yang
mengakibatkan kerusakan mata secara cepat, biasangd setelah luka atau
operasi mata. Jawetzt al., (2001) Anasrullah (2002) menyatakan bahwa bakteri
Pseudomonaaureginosamerupakan mikroorganisme etiologi infeksi luka drak
di RSUD Dr. Saiful Anwar Malang selama periode 1-2081.

Menurut Yuke (2002) infeksi dari kumdPseudomonaaeruginosadapat
menyebabkan berbagai macam penyakit, seperti Emditka dimana
Pseudomonaaeruginosamenyerang katup jantung terutama pada pemakai obat

obatan per intravena dan pengguna katup jantungamuduman ini dapat



menyebabkan Endokarditis melalui penyebaran selzargsung dalam aliran

darah.

2.3.2.4. Pengobatan

Infeksi Pseudomonagaureginosayang penting dalam klinik tidak boleh
diobati dengan terapi obat tunggal, karena keb#ama®rapi semacam itu rendah
dan bakteri dapat dengan cepat menjadi resistemisiite yang bekerja aktif
terhadap baktefPseudomonasaureginosa tikarsilin, mezlosilin, dan piperasilin
digunakan dalam kombinasi dengan aminoglikosidaasdrya gentamisin,
tobramisin atau amikasin. Obat lain yang aktif éeldpPseudomonaaureginosa
antara lain azreonam, imipenem, kuinolon baru, #&suk siprofloksasin.
Sefalosporin generasi baru, seftazidim dan sefepena aktif melawan
Pseudomonaaeruginosa seftazidim digunakan secara primer pada terdgksn
Pseudomonasaureginosa Pola kepekaarPseudomonasureginosabervariasi
secara geografik, dan tes kepekaan harus dilakskdiagai pedoman untuk

pemilihan terapi antimikroba (Jawetz,1996)

2.4. Tinjauan Bahan Antimikroba

Bahan antimikroba adalah senyawa biologis atau &ily@ng dapat
mengganggu pertumbuhan dan aktivitas mikroba, knwu mikroba yang
merugikan manusia.

Antimikroba merupakan komponen kimia yang memputkgmampuan

dalam menghambat atau mematikan mikroorganisme.imfabba yang



mempunyai kemampuan membunuh mikroba misalnya bsiki@, fungisidial.
Sedangkan antimikroba yang mempunyai kemampuan ahangnghambat
pertumbuhan mikroba misalnya bakteristatik, furagikt(\VVolk and Welher,1998).

Pemakaian bahan antimikroba merupakan suatu usahtuk u
mengendalikan mikroorganisme. Pengendalian ada&igala kegiatan yang dapat
menghambat. membasmi atau menyingkirkan mikroosgagi Menurut Pelczar
(1988) tujuan utama pengendalian adalah:

1. Mencegah penyakit dan infeksi.

2. Membasmi mikroorganisme pada inang yang terinfeksi

3. Mencegah pembusukan dan kerusakan bahan oleh mgkrosme.

Menurut Pelczar (1986). Obat antimikroba sebaikm@mpunyai sifat-
sifat sebagai berikut:

1. Menghambat atau membunuh pathogen tanpa merusp&sos

2. Bersifat bakterisidal dan bukan bakteriostatik.

3. Tidak menyebabkan resistensi pada kuman

4. Berspektrum luas

5. Tidak bersifat alergenik atau tidak menimbulkankesamping bila

digunakan dalam jangka waktu yang lama

6. Tetap aktif dalam plasma,cairan tubuh

7. Larut di dalam air dan stabil

8. Kadar bakterisidal di dalam tubuh cepat tercapai lolertahan dalam

waktu lama.



2.5. Cara Kerja Zat Antimikroba .

Zat antimikroba dalam melakukan efeknya, harusatiampempengaruhi
bagian-bagian vital sel seperti membran sel, ereiaim dan protein struktural.
Pelczar (1988) menyatakan bahwa mekanisme kerjaaatinikroba dalam
melakukan efeknya terhadap mikroorganisme adaladgse berikut:

1. Merusak Dinding Sel

Pada umumnya bakteri memiliki suatu lapisan luamgy&aku disebut

dinding sel (peptidoglikan). Sintesis dinding sl inelibatkan sejumlah

langkah enzimatik yang banyak diantaranya dihalahein antimikroba.

Rusaknya dinding sel bakteri misalnya karena peiaeznzimlisosim

atau hambatan pembentukanya oleh karena obat krdbai dapat

menyebabkan sel bakteri lisis. Kerusakan dinding ad&n berakibat
terjadinya perubahan-perubahan yang mengarah madatian sel karena
dinding sel berfungsi sebagai pengatur pertukaetreat dari luar dan
kedalam sel, serta memberi bentuk sel.

2. Mengubah Permeabilitas Membran sel.

Sitoplasma semua sel hidup dibatasi oleh selapg gésebut membrane

sel yang mempunyai permeabilitas selektif, membrantersusun atas

fosfolipid dan protein. Membran sel berfungsi untolengatur keluar
masuknya zat antar sel dengan lingkungan luar, kuk#a pengangkutan
zat-zat yang diperlukan aktif dan mengendalikarusas dalam diri sel.

Proses pengangkutan zat-zat yang diperlukan bai&l&e maupun keluar



sel dimungkinkan karena didalam membran sel tetdepaim protein

untuk mensintesis peptidoglikan komponen membran lu

Dengan rusaknya dinding sel, bakteri secara otsnaan berpengaruh
pada membrane sitoplasma, beberapa bahan antirilgeperti fenol,
kresol, detergen dan beberapa antibiotik dapat eiEtkan kerusakan
pada membrane sel, bahan-bahan ini akan menyerang merusak
membran sel sehingga fungsi semi permeabilitas mammmengalami
kerusakan. Kerusakan pada membran sel ini akan akidragkan

terhambatnya sel atau matinya sel.

. Kerusakan Sitoplasma.

Sitoplasma atau cairan sel terdiri atas 80% amasiukleat, protein,
karbohidrat, lipid, ion anorganik dan berbagai sewy dengan bobot
molekul rendah. kehidupan suatu sel tergantung pedaeliharanya
molekul-molekul protein dan asam nukleat dalam keadalamiahnya.
Konsentrasi tinggi beberapa zat kimia dapat memgdkan kuagulasi dan
denaturasi komponen-komponen seluler yang vital.

. Menghambat Kerja Enzim.

Didalam sel terdapat enzim dan protein yang menob#&etangsungan
proses-proses metabolisme, banyak zat kimia telkletathui dapat
mengganggu reaksi biokimia misalnya logam-logamatyegolongan

tembaga, perak, air raksa dan senyawa logam ba&ratyh umumnya
efektif sebagai bahan antimikroba pada konsentedesif rendah. Logam-

logam ini akan mengikat gugus enzim sulfihidril gamerakibat terhadap



perubahan protein yang terbentuk. penghambatatapat mengakibatkan
terganggunya metabolisme atau matinya sel.
5. Menghambat Sintesis Asam Nukleat Dan Protein

DNA, RNA dan protein memegang peranan amat pentdaigm sel,
beberapa bahan antimikroba dalam bentuk antibiotiksalnya
cloramfenikol, tetrasiline, prumysin menghambat tesis protein.
Sedangkan sintesis asam nukleat dapat dihambatselgfawa antibiotik
misalnya mitosimin. Bila terjadi gangguan pada pentbkan atau pada

fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan keawstdtal pada sel.

2.6. Faktor Yang Mempengaruhi Aktifitas Zat Antimik roba
Banyak faktor dan keadaan yang mempengaruhi kerjaamtimikroba

dalam menghambat atau membasmi organisme pathdgemuanya harus
dipertimbangkan agar zat antimikroba tersebut ddpkerja secara efektif.
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kerja zaniknbba menurut Pelczar
(1988), adalah sebagai berikut:
1. Konsentrasi Atau Intensitas Zat Antimikroba.

Semakin tinggi konsentrasi suatu zat antimikrobanadén tinggi daya

antimikrobanya, artinya banyak bakteri akan terturebih cepat bila

konsentrasi zat tersebut lebih tinggi.
2. Jumlah Organisme

Semakin banyak jumlah organisme yang ada maka nhakipak pula waktu

yang diperlukan untuk membunuhnya.



3.Suhu
Kenaikkan suhu dapat meningkatkan keefektifan sufisinfektan atau
bahan microbial. Hal ini disebabkan zat kimia nsefu mikroorganisme
melalui reaksi kimia. Reaksi kimia bisa dipercep@ngan meninggikan
suhu.

4. Spesies Mikroorganisme.
Spesies mikroorganisme menunjukkan ketahanan yaarpbetla-beda
terhadap suatu bahan kimia tertentu.

5. Adanya Bahan Organik.
Adanya bahan organik asing dapat menurunkan kefefiekzat kimia
antimicrobial dengan cara menonaktifkan bahan kiteisebut. Adanya
bahan organik dalam campuran zat antimikrobial tay@ngakibatkan:

a. Penggabungan zat antimikrobial dengan bahan orgaabentuk
produk yang tidak bersifat antimikrobial.

b. Penggabungan zat antimikrobial dengan bahan orgaeikghasilkan
suatu endapan sehingga antimikrobial tidak mund&gi mengikat
mikroorganisme.

c. Akumulasi bahan organik pada permukaan sel mikrobajadi suatu
pelindung yang akan menganggu kontak antar zatm#mabial

dengan sel.



6. Keasaman (pH) Atau Kebasaan (pOH).
Mikroorgasnisme yang hidup pada pH asam akan lehitlah dibasmi pada
suhu rendah dan dalam waktu yang singkat bila dibpgkan dengan

mikroorganisme yang hidup pada pH basa.

2.7.Mekanisme Resistensi

Pemakaian antibakteri yang berlebihan menyebabkdkroba yang
semula sensitif terhadap antibiotik menjadi resist®leh karena itu, senyawa
antibakteri diperlukan untuk mengatasi bakteri stesi tersebut (Lenny, 2006)
Resistensi sel mikroba ialah suatu sifat tidakaeggunya kehidupan sel mikroba
oleh antimikroba. Sifat ini merupakan suatu mekaeislamiah untuk bertahan
hidup. Resistensi dibagi dalam kelompok resistgesetik, resistensi nongenetik
dan resistensi silang. Mekanisme resistensi tepha#@imikroba antara lain:
perubahan tempat kerja (target site) obat padaoimékr mikroba menurunkan
permeabilitasnya hingga obat sulit masuk kedalain isektivasi obat oleh
mikroba; mikroba membentuk jalan pintas untuk mémdgri tahap yang
dihambat oleh antimikroba; dan meningkatkan prodekeim yang dihambat

oleh antimikroba (Ganiswara, 2003)

2.8. Uji Kepekaan Terhadap Antimikroba
Sebelumzat antimikroba digunakan untuk keperluan pengobanaka
perlu diuji dahulu efeknya terhadap spesies baketentu. Aktifitas antijasad

renik diukur secara in vitro agar dapat ditentugatensinya suatu zat sebagai anti



jasad renik dalam larutan, konsentrasi zat terhgds@d renik serta kepekaan
suatu jasad renik terhadap konsentrasi-konsentrakan antimikroba yang
diberikan (Jawetz,1986)

Menurut Lay (1994) Bahan antimikroba bersifat nfengbat bila
digunakan dalam konsentrasi kecil, namun bila difgan dalam konsentrasi
tinggi dapat mematikan, untuk itu perlu diketahulQVI((Minimum Inhibitori
Consentration)dan MKC (Minimum Killing Concentrationpahan antimicrobial
terhadap mikroorganisme.

1. Metode Dilusi Tabung

Cara ini digunakan untuk menentukan konsentrasi baanminimum
(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari obantimikroba. Prinsip
dari metode dilusi yaitu menggunakan satu serirtglneaksi yang diisi media
cair dan sejumlah tertentu sel mikroba yang di Kgmudian masing-masing
tabung diisi dengan obat yang telah diencerkanraeserial. Selanjutnya, seri
tabung diinkubasikan pada suhif@%selama 18-24 jam dan diamati kekeruhanya
pada tabung. Konsentrasi terendah obat pada taypamg ditunjukkan dengan
hasil biakan yang mulai nampak jernih (tidak adeymbuhan mikroba) adalah
KHM dari obat. Selanjutnya biakan dari semua tabyamg jernih diinokulasikan
pada media agar padat, diinkubasikan dan keesakamya diamati ada tidaknya
koloni mikroba yang tumbuh. Konsentrasi terendaat gdada biakan padat yang
ditunjukkan dengan tidak adanya pertumbuhan kadbaiteri adalah KBM dari

obat terhadap bakteri uji (Dzen dkk, 2003)



Menurut Bonang dan Koeswandoro (1982) konsenelstrak terkecil
yang menunjukan hambatan pertumbuhan mikroskopgebdi konsentrasi
penghambat minimum/MIC. Uiji ini dilakukan dengan ngamati kekeruhan
campuranNutrient broth yang sudah diinokulasi bakteri dengan konsentrasi
ekstrak sesuai dengan perlakuan, lalu diinkubalsimee 24 jam dan diamati

pertumbuhan bakterinya.

2.9. Herbal Dalam Perspektif Islam.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an surat Ali-Imrayat 190-191:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, siih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang g/drerakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau dikdatau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptiagit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakni dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari sikeaaka.(QS. Ali-Imran [3]:
190-191:)

Dari firman Allah ini, terdapat perintah Allah SWKEpada manusia yang
telah diberi kelebihan akal untuk meneliti dan mexigsegala sesuatu yang ada
di langit dan bumi, karena tidak ada hasil ciptAlah SWT yang sia-sia. Semua
ciptaan Allah memiliki manfaat dan harus dimanfaatk Allah menciptakan

manusia dan memuliakannya sebagai makhluk yanggaiimewa. Oleh karena

itu dengan akal dan pikiran diharapkan manusiatdaipap seimbang dunia dan



akhirat, sehat jasmani dan rohani dengan cara nfeat&an apa yang ada (bahan
alam) dan mencari rahasia yang terkandung di dglamn
Allah SWT menciptakan suatu penyakit, dan Allalapgelah memberikan

obatnya. Dalam sabda Nabi yang diriwayatkan jabd.iRenyebutkan:
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"Setiap penyakit ada obatnya, apabila obat suatnyzkit telah tepat, sembuhlah
dia dengan izin Allah 'Azza wa jalla)’

Hadist diatas merupakan hadist riwayat Jabir. RaAgyterdapat dalam
kitab Shahih Imam Bukhari (Al-Din, 2002). Oleh kaaeitu, jika ada penyakit,
manusia hendaknya berobat. Apabila penyakit tetdadlum ada obatnya, maka
manusia hendaknya mencari sesuatu yang bisa mdangebgakitnya. Manusia
haruslah yakin bahwa semua penyakit pasti ada ydatn

Sesungguhnya Nabi SAW merupakan contoh teladag Yk dalam
memberikan petunjuk menuju kedokteran yang benag perdiri diatas ilmu dan
uji coba, bukan diatas khayalan dan omong kosowngdiawi,1998). Oleh karena
itu, hendaknya manusia selalu berusaha mencarisolaéiti penyakit dengan ilmu
yang dia miliki, dalam hal ini ilmu yang di maksadalah ilmu yang berkaitan
dengan kesehatan

Tanaman obat dalam sunnah Nabi sangat banyakiadhaga adalah
jinten hitam, biji seladri, lidah buaya, bidaraji ldawi, seladri air dan masih
banyak yang lainnya. Beberapa tanaman yang tetamadkan Rasulullah sebagai

tanaman obat adalah (Faroqi, 2005):



a. Jinten Hitam

Jinten hitam (al-habbat as-auda) merupakan obaik urdanyak penyakit.
Nabi Muhammad SAWersabddJinten hitam adalah obat bagi segala penyakit
kecuali sam, dan sam adalah kematigihfR Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan
Ahmad). Jinten hitam juga digunakan sebagai bumbkaman, sedangkan pada
pengobatan digunakan sebagai peluruh kentut, pelkencing, panas, demam,
batuk, asma, antibakteri dan masih banyak khasiat Kandungan senyawa
dalam jinten hitam adalah saponin, minyak esenda lemak jenuh yang
memiliki fungsi obat yang sangat tinggi.
b. Lidah Buaya

Lidah buaya dapat dimanfaatkan sebagai penutup iafibayang
terluka/terjangkit). Nabi Muhammad SAW bersabdaadgporang yang mengeluh
kondisi matanya ketika melaksanakan ibadah Haiitupi dengan lidah buaya”
(HR As-Suyuthi). Istilah medis lidah buaya digunakatuk saripati yang keluar
dari potongan melingkar daunya yang banyak menganair. Beberapa lidah
buaya yang berbau harum penuh digunakan untuk mapignayat (mumi) orang
mesir. Lidah buaya dapat berfungsi sebagai obatgbem, obat kuat, peningkat
gairah seks, pembunuh cacing parasit, radang itater dan beberapa penyakit
lain. Kandungan senyawa dalam lidah buaya berupgakiesensial.
c. Bidara

Beberapa hadist yang disampaikan oleh Imam JaHadi§ dalam Syarai’
al-Islam dan buku lainya mengindasikan bahwa dadnadalah dedaunan yang

mengandung zat antibakteri dan zat pembersih. H&diahih Bukhari, Sunan



Tirmidzi dan kitab hadist lainya memberikan saran untuk es@pcrkan duan
bidara 6idr) dengan air hangat yang dipakai untuk memandi&aazah. Daunya
paling cocok untuk desinfektan karena mengandumyatki esensial yang sangat
manjur sebagai deodoran dan desinfektan.

Pada kenyataanya beliau juga memberikan nasihatpa@emengenai
beberapa obat lainya. Hal ini menunjukkan bahwauRdah SAW menegaskan
pentingnya penggunaan tanaman obat, sehinggaetadiah Rasulullah ini perlu
diteladani oleh umat-umatnya (Faroqi, 2005)

Pada saat ini, para ilmuwan banyak yang menelibdgmi bahan alam
untuk dijadikan obat untuk suatu penyakit, salah sahan alam yang digunakan
tersebut adalah tumbuhan.Tanaman obat banyak dignmaasyarakat menengah
kebawah terutama dalam upaya pencegahan dan peéagchemtu penyakit. Hal
ini dikarenakan, banyak orang beranggapan bahwagpeaan tanaman obat
relatif lebih aman dibandingkan obat sintetis (Matari, 2002)

Menurut pengertian umum obat dapat didefenesikbagse bahan yang
menyebabkan perubahan dalam fungsi biologis melgtwoses kimia
(Katzung, 1990). Dalam perkembanganya terdapat kibaa (sintetis) dan obat
alami yang dewasa ini lebih dikenal sebagai obatratif. Kita tahu cikal bakal
obat kimia (sintetis) berawal dari obat alami. Daloiat alam dilakukan isolasi
untuk mengetahui senyawa akttif yang terkandundadiamnya, kemudian
dilakukan sintetis dengan menggunakan bahan kirmtuku menghasilkan

senyawa yang sama dalam jumlah yang lebih besahinggm lebih



menguntungkan dari segi ekonomi. Akan tetapi obahigk ini kadang
menghasilkan dampak yang negatif bagi kesehatayatH2007)

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan seperti sa#tinyata memang
banyak tumbuhan yang terbukti secara ilmiah bisaguoeati berbagai penyakit
Dalam kisah nabi Yunus AS, juga dikisahkan bahwagarNabi Yunus pada
waktu dalam keadaan sakit (setelah ditelan ikapgrditahkan oleh Allah untuk
memulihkan kondisi tubuhnya dengan memakan tumbdharsejenis labu. kisah

ini terdapat dalam surat Ash-Shaaffat ayat 145yt berbunyi:
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“Kemudian kami lemparkan dia ke daerah yang tandeslang ia dalam keadaan
sakit. Dan kami tumbuhkan untuk dia sebatang patarnjenis labu” (QS. Ash-
Shaaffa{37]: 145-146)

Dari ayat tersebut, manusia bisa mengambil sudaigpan bahwasanya di
dalam suatu tumbuhan selain mengandung sifat kesstpiga terdapat manfaat
tertentu. selain itu, antara tumbuhan yang satwalernyang lainya tidaklah

mempunyai manfaat yang sama (Jauhari,1984). Hakimagaimana firman Allah

SWT yang terdapat dalam surat Ar-Ra’du ayat 4 yzarhunyi :
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“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdgimgan, dan kebun-kebun
anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bamgbdan yang tidak
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami fblean sebagian tanam-
tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasany@an
bentuknya).Sesungguhnya pada yang demikian ituapetdtanda-tanda bagi
kaum yang berfikir’ (QS. Ar-Ra’du [13]: 4)

Menurut Shihab (2002) sebagai insan Ulul Albab $&amnampu
mengejewantahkan semua yang telah diperoleh dikbapgndidikan dalam
kehidupan sehari-hari, mau berfikir dan memikirkidahwa semua yang
diciptakan Allah SWT tidak akan sia-sia. Berkaittangan hal tersebut muncul
kebutuhan melakukan penelitian tentang manfaatigaaman untuk digunakan

sebagai alternatif alami pengobatan sebuah penyakit

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan tumbuhan yang samgrmanfaat;
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"Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang bggong dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermmanmcam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnadga)tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itug liila berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dendaedekahkan kepada fakir
miskin); dan janganlah kamu Dberlebih-lebihan. Beguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebiha@S Al-An’am [6]:141)

Selain itu firman Allah yang menyebutkan tumbuhtaudewan sebagai obat;
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"Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buallan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari pletoeih itu ke luar minuman
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnydapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yamgidn itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi oraragi@ yang memikirkdn
(QS. An-Nahl [16]: 69)

Ayat — ayat tersebut, membuktikan sesungguhnya padsn para nabi
pun telah Dikenal obat-obatan alami dengan pengguo&uran yang sesuai, hal
ini membuktikan bahwa Al-Qur’an adalah kitab yamdathmnya berisi berita dan
informasi yang semuanya terbukti kebenarannya. #ia@n dijadikan petunjuk
bagi manusia, sebagai sumber yang hakiki agar rmearsgdamat dunia dan
akhirat.

Seiring dengan perkembangan zaman, obat-obatari alammengalami
kemunduran dan diganti dengan obat-obatan kimianAktapi seruan untddack
to naturekembali bergaung guna mengurangi dampak negatifj yisebabkan
oleh obat-obatan kimia. Supriadi (2001) menyataRamanfaatan tumbuhan dan
hewan sebagi alternatif pengobatan alami dewasaerkembang cukup pesat.
Sekitar 25 obat-obatan yang diresepkan negaratmaogju mengandung bahan
senyawa aktif hasil ekstraksi tanaman obat.

Binahong Anredera cordifolia(Ten.) Steenis) Adalah salah satu bahan
alam yang sangat banyak sekali manfaatnya dan aebaban alternatif alami
sebagai bahan Anti Mikroba. Dengan terungkapniagia-rahasia alam melalui
hasil penelitian, selain mempertebal kayakinan akebesaran Allah sebagai

pencipta-Nya, juga menambah khasanah pengetahuaange alam untuk

dimanfaatkan bagi kesejahteraan umat manusia.



